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RINGKASAN 



Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi amatlah pesat dan berkembangnya teknologi ini haruslah di ikuti, karena mungkin dapat membantu segala urusan perusahaan, organisasi ataupun  perseorangan dalam melakukan aktifitasnya, tak terkecuali dalam dunia kedokteran. Tugas untuk melakukan perawatan kesehatan dengan sebaik – baiknya menuntut agar dunia kedokteran selalu menginovasikan teknologi agar lebih dapat membantu penanganan pasien.
 Salah satu pengembangan dan pemanfaatan teknologi dalam dunia kedokteran adalah dengan adanya sistem aplikasi diagnosa penyakit. Sistem ini difungsikan untuk melakukan diagnosa awal dari tiap penyakit yang dideriata oleh pasien berdasarkan gejala – gejala yang di derita. Cara kerja dari sistem ini 

yaitu sistem mengajukan pertanyaan – pertanyaan kepada penderita sesuai gejala yang di alaminya. kemudian sistem mencocokkan  hasil jawaban dari tiap – tiap pertanyaan terhadap penyakit yang ada dalam basis data


























BAB 1

1.1 PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi amatlah pesat dan berkembangnya teknologi ini haruslah di ikuti, karena mungkin dapat membantu segala urusan perusahaan, organisasi ataupun  perseorangan dalam melakukan aktifitasnya, tak terkecuali dalam dunia kedokteran. Tugas untuk melakukan perawatan kesehatan dengan sebaik – baiknya menuntut agar dunia kedokteran selalu menginovasikan teknologi agar lebih dapat membantu penanganan pasien.
 Salah satu pengembangan dan pemanfaatan teknologi dalam dunia kedokteran adalah dengan adanya sistem aplikasi diagnosa penyakit. Sistem ini difungsikan untuk melakukan diagnosa awal dari tiap penyakit yang dideriata oleh pasien berdasarkan gejala – gejala yang di derita. Cara kerja dari sistem ini 
yaitu sistem mengajukan pertanyaan – pertanyaan kepada penderita sesuai gejala yang di alaminya. kemudian sistem mencocokkan  hasil jawaban dari tiap – tiap pertanyaan terhadap penyakit yang ada dalam basis data yang nantinya akan memunculkan sebuah kesimpulan berupa penyakit yang di derita dan juga prosentase terdampaknya, prosentase sendiri didapat dari penggunaan metode certainty factor ( Factor Kepastian ). Metode certainty fator merupakan metode yang menggambarkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau hipotesis.  
            
1.1.  Rumusan masalah

Dari latar belakang yang sudah di jelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan dengan beberapa perumusan masalah, antara lain :
1. Bagaimana cara merancang dan membangun aplikasi diagnosis penyakit gigi berbasis web.
2. Bagaimana cara mengimplementasikan metode certainty factor ke dalam aplikasi diagnosa penyakit gigi.
1.2. Tujuan
   Tujuan dari penelitian ini  adalah 
1. meracang dan membangun sebuah aplikasi diagnosa penyakit gigi dengan metode inferensi certainty factor berbasis web.
2. Mendiagnosa jenis – jenis penyakit gigi umum yang biasanya di derita pasien berdasarkan gejala yang sudah ada dalam basis pengetahuan.
3. Menghasilkan output berupa hasil diagnosa, pengertian dari penyakit yang di derita dan solusi penanganan.
 
2. Landasan Teori

2.     2.1. Certainty factor

3.            Faktor kepastian ( certanty factor ) menyatakan kepeercayaan dalam sebuah kejadian ( fakta atau hipotesis ) berdasarkan bukti atau penilaian pakar ( Turban, 2005). Certanty factor menggunakan suatu nilai untukmengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Certanty factor memperkenalkan konsep keyakinan dan ketidak yakinan yang kemudiandi formulasikan kedalam rumusan dasar sebagai berikut :
4. 
       CF[H,E] = MB[H,E] – MD[H,E]   [2.1]  
       Keterangan :	
CF[H,E]    =   certainty factor
 MB[H,E]  =  ukuran kepercayaan terhadap evidence H, jika di berikan evidenceE (antara 0 dan 1).
  MD[H,E] = ukuran ketidak percayaan terhadap evidence H, jika di berikan evidenceE (antara 0 dan 1).
Certainty factor untuk kaidah premis tunggal.
CF[H,E] = CF[H] * CF[E]           [2.2]

Certanty factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly concluded rules).
CFCombine CF[H,E]1,2  = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1 – CF[H,E]1)        		[2.3]
CFCombine CF[H,E]old,3 = CF[H,E]old + CF[H,E]3 * (1 – CF[H,E]old)   	[2.5]

2.2 Penyakit
		     Penyakit adalah sebuah keadaan abnormal yang terjadi pada tubuh atau fisik    yang menyebabkan ketidak nyamanan terhadap orang yang di pengaruhin.

2.3 Gigi

 (
Tabel 3.2 Tabel Gejala
)              	Gigi adalah alat pencernaan secara mekanis. Gigi-gigi   adalah struktur khusus yang berasal dari tulang yang mengalami pertumbuhan. Fungsi gigi dalam pencernaan ialah mengubah ukuran makanan menjadi lebih kecil agar mudah ditelan dan memudahkan proses pencernaan selanjutnya. Menurut bentuknya, gigi manusia dibedakan menjadi tiga macam, yaitu gigi seri, gigi taring, dan gigi geraham. Gigi seri berbentuk pipih untuk menggigit dan memotong makanan. Gigi taring berbentuk lancip untuk 
merobek atau mengoyak makanan. Gigi geraham berbentuk besar dan permukaan atasnya tidak rata untuk mengunyah makanan (drg.Dionella) .

3. Perancangan sistem
3.1. Pembuatan aturan
	Aturan di gunakan untuk menentukan jenis penyakit yang diderita oleh pasien berdasarkan kategori gejala yang sudah ditentukan. Pembentukan aturan ini digambarkan dalam bentuk tabel. Berikut adalah perancangan tabel tersebut.
a. Tabel penyakit
Tabel ini berisi daftar nama penyakit gigi yang umum atau yang sering di derita oleh pasien dan di tangani oleh dokter gigi.
 (
Tabel 3.1. Tabel Penyakit
)
	Kode
	Penyakit

	P001
	Abses Periodntal

	P002
	Kalkulus

	P003
	Periodontitis

	P004
	Karies Media

	P005
	Karies Profunda

	P006
	Karies Superfisial

	P007
	Gingivitis

	P008
	Pulpitis reversibel

	P009
	Pulpitis Ireversibel













b. Tabel gejala
Dalam tabel ini berisi tentang daftar gejala – gejala dari penyakit gigi yang berada pada tabel 2.1. Berikut adalah daftar gejala beserta bobot yang telah ditentukan oleh dokter gigi. :











	G010
	Dentin terlihat
	0.5

	G011
	Gigi nyeri saat terkena rangasangan panas/dingin
	0.9

	G012
	Peradangan pada pulpa 
	0.6

	G013
	Nyeri berdenyut tanpa ada rangsangan
	0.2

	G014
	Bintik putih pada gigi
	0.8

	G015
	Nyeri saat berbaring
	0.6

	G016
	Rasa nyeri pada gigi yang berkelanjutan
	0.3

	G017
	Rasa nyeri yang datang secara spontan
	0.4

	G018
	Uang pulpa terbuka
	0.7

	G019
	Muncul benjolan kemerahan pada lubang gigi
	0.7

	G020
	Nanah pada pangkal gusi
	0.4




















 (
Tabel 3.2 Tabel gejala
)


c. Tabel relasi 
Tabel ini akan menjelaskan tentang relasi/aturan antara tabel penyakit dan gejala yang akan menjelaskan kategori gejala dari tiap – tiap penyakit. :
	Kode
	Gejala
	Bobot

	G001
	Bau mulut tak sedap
	0.2

	G002
	Gusi bengkak
	0.5

	G003
	Gusi licin dan mengkilap
	0.3

	G004
	Gusi berwarna merah terang
	0.9

	G005
	Gusi mudah berdarah
	0.8

	G006
	Terdapat endapan plak
	0.2

	G007
	Nyeri saat makan
	0.9

	G008
	Gigi goyang
	0.4

	G009
	Gigi berlubang
	0.4

	G010
	Dentin terlihat
	0.5


 (
Tabel. 3.3 Tabel Relasi
)
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3.2. Flowchart























 (
Gambar 3.1 Flowchart proses diagnosa
)


Dari gambar 3.1 dapat di jelaskan bahwa proses diagnosa dimulai dengan proses penginputan data pasien kemudian dilanjutkan dengan proses tanya jawab antara sistem dan user yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses pencocokan jawaban dengan basisdata dan akan menghasilkan sebuah kesimpulan berupa jenis penyakit yang diderita beserta prosentase terjangkitnya yang didapat dari pengolahan metode certainty factor . 

3.3. DFD
A. DFD level 0

		




 (
Gambar 3.2. DFD Level 0
)

	Dalam gambar diagram context diatas dapat diketahui jika system diagnosa penyaki gigi ini memiliki dua entitas yakni user dan pakar. Pakar sendiri memiliki fungsi memanipulasi/mengolah data dalam database ataupun system mulai dari insert, update dan delete baik itu data penyakit, data gejala serta data aturan. Sedangkan user hanya melakukan proses diagnosa saja yakni memasukkan gejala – gejala yang dialami melalui sebuah dialog pertanyaan dan akhirnya mendapatkan hasil diagnosa seusai proses interaksi system dengan user tersebut.
B. DFD level 1




 (
Gambar 3.3 DFD Level 1
)













	Dari gambar 3.3 diatas diketahui bahwa terdapat tiga proses utama dalam system yakni proses olah data oleh admin/pakar, proses input gejala atau diagnosa oleh user dan proses penelusuran hasil diagnosa atau lebih tepat proses pencarian certainty factor oleh system. 

4. Hasil dan pembahasan
4.1 Proses pencarian faktor kepasian (Certainty faktor).

	Dalam sistem ini proses dari Certainty factor akan bekerja dalam sesi konsultasi, dimana user dihadapkan dengan pertanyaan berupa gejala yang dia alami. User memiliki dua nilai bobot yakni 0 untuk jawaban “Tidak” dan 1 untuk jawaban “Ya”. Kemudian bobot dari user akan di hitung dengan bobot yang telah ditetukan oleh pakar ( tabel 3.2 ) dengan menggunakan rumus persamaan [2.2].
	Sebagai contoh misalkan untuk jenis penyakit kalkulus. Maka sesuai dengan tabel 3.3 dan 3.2 gejala dan bobot yang di miliki oleh penyakit ini adalah sebagai berikut :

a. Bau mulut tak sedap		[G001] = 0.2
b. Gusi mudah berdarah		[G005] = 0.8
c. Terdapat endapan plak	 [G006] = 0.2

Dan untuk mendapatkan kesimpulan dengan jawaban penyakit kalkulus pada sesi pertanyaan user akan menjawab “Ya” pada pertanyaan gejala yang telah di sebutkan diatas dan “tidak” untuk gejala yang lain. kemudian dengan menggunakan rumus persamaan [2.2] maka akan dihasilkan sebuah perhitungan sebagai berikut. 
CF[H,E]1 = CF[H] * CF[E]   
                    =  0.2 * 1 = 0.2
CF[H,E]2 = CF[H] * CF[E]   
                =  0.5 * 0 = 0
CF[H,E]3 = CF[H] * CF[E]   
                    =  0.3 * 1 = 0
     CF[H,E]4 = CF[H] * CF[E]   
                    =  0.9 * 0 = 0
     CF[H,E]5 = CF[H] * CF[E]   
                    =  0.8 * 1 = 0.8
     CF[H,E]6 = CF[H] * CF[E]   
	             =  0.2 * 1 = 0.2
  CF[H,E]7 = CF[H] * CF[E]   
                  =  0.9 * 0 = 0
  CF[H,E]8 = CF[H] * CF[E]   
                   =  0.4 * 0 = 0
   . 	
   .
   .
   CF[H,E]20 = CF[H] * CF[E]  
                     =  0.4 * 0 = 0.4

Langkah selanjutnya adalah dengan mengkombinasikan hasil dari tiap – tiap kaidah yang telah dihitung di atas dengan menggunakan rumusan persamaan [2.3].
CFCombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + (CF[H,E]2*(1– CF[H,E]1)) 
	   = 0.2 + (0 * (1 – 0.2))  =  0.2old1 
CFCombineCF[H,E]old,3=CF[H,E]old+(CF[H,E]3*(1-CF[H,E]0ld)) 
	    = 0.2 + (0 * (1 – 0.2)) = 0.2old2
CFCombineCF[H,E]old,4=CF[H,E]old+(CF[H,E]4*(1-CF[H,E]0ld)) 	    = 0.2 + (0 * (1 – 0.2)) = 0.2old3
CFCombineCF[H,E]old,5=CF[H,E]old+(CF[H,E]5*(1-CF[H,E]0ld)) 	    = 0.2 + (0.8 * (1 – 0.2)) = 0.84old4
CFCombineCF[H,E]old,6=CF[H,E]old+(CF[H,E]6*(1-CF[H,E]0ld))
                                 = 0.84 + (0.2 * (1 – 0.84)) = 0.872old5
CFCombineCF[H,E]old,7=CF[H,E]old+(CF[H,E]7*(1-CF[H,E]0ld))     
    	    = 0.84 + (0 * (1 – 0.84)) = 0.872old6
CFCombineCF[H,E]old,8=CF[H,E]old+(CF[H,E]8*(1-CF[H,E]0ld))  
                              = 0.84 + (0 * (1 – 0.84)) = 0.872old7
.
.
.
CFCmbineCF[H,E]old,19=CF[H,E]old+(CF[H,E]20*(1-CF[H,E]0ld))      
                                = 0.84 + (0 * (1 – 0.84)) = 0.872old20
 (
Gamar 4.2 Halaman daftar pasien
)CF[H,E]old20 * 100% = 0.872 * 100%
	      = 87.2%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor kepastian yang dimiliki oleh penyakit kalkulus adalah sebesar 87.2%.

4.2. Implementasi
      A. Halaman index user
	
 (
Gambar 4.4 Halaman Hasil diagnosa
) (
Gambar 4.1 Halaman index user
)[image: 4]
	

Dalam halaman ini terdapat beberapa menu yang dapat dilihat oleh user, yakni menu penyakit, diagnosa, galeri dan login. namun, untuk menu login hanya administrator yang dapat mengaksesnya secara penuh untuk masuk kedalam halaman administrator.

B. Halaman diagnosa

Menu diagnosa memiliki tiga halaman yang berbeda yakni halaman pendaftaran pasien(gambar 4.2), proses diagnosa (gambar 4.3) dan hasil diagnosa (gambar 4.4).


[image: 3] (
Gambar 4.3 Halaman proses Diagnosa
)














C. Halaman Login

[image: 5]









 (
Gambar 4.5 Halaman Login
)


	Halaman login digunakan oleh pakar untuk masuk kedalam sistem administrator guna menambahkan, mengupdate atau bahkan menghapus data yang ada pada basis data. Pakar harus mengisikan username dan password yang sudah didaftarkan terlebih dahulu pada halaman administrator.

D. Halaman admin
[image: 6]
 (
Gambar 4.6 Halaman Admin
)
	Dalam halaman admin terdapat 6 menu antara lain penyakit, gejala, data aturan, lap.penyakit, add admin dan logout. Beberapa menu difungsikan untuk melakukan pengolahan dan manipulasi data yaitu insert, update dan delete.
5. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab – bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pakar diagnosa penyakit gigi ini :
1. Aplikasi diagnosa penyakit gigi ini dapat memberikan hasil diagnosa penyaki gigi secara akurat berdasarkan data gejala dan aturan yang ada.
2. Memiliki hasil output berupa penyakit hasil diagnosa, nilai kepastiannya, definisi dari penyakit dan juga solusi penanganannya
3. Tidak memiliki hasil output berupa diagnosa yang tidak diketahui apabila user salah melakukan input atau menginputkan gejala yang tak teridentifikasi dalam basis aturan
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